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Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam khususnya
minyak mentah. Dalam konteks minyak mentah, Indonesia merupakan eksportir
minyak sekaligus importir minyak dalam tahun 2004—2024. Kebijakan ekspor
impor minyak mentah ini menjadi cerminan Indonesia dalam mencapai
kepentingannya. Kesenjangan antara produksi dan konsumsi minyak di Indonesia
telah memengaruhi prioritas kebijakan ekspor dan impor minyak di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alasan yang melatarbelakangi
ekspor-impor minyak mentah Indonesia tahun 2004-2024. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif eksplanatif dengan fokus pada menjelaskan alasan
Indonesia tetap mengekspor dan mengimpor minyak mentah pada tahun 2004-
2024. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa studi dokumentasi
dari sumber sekunder laporan, artikel atau jurnal ilmiah dan dokumen kebijakan.
Penelitian ini menggunakan teori kepentingan nasional milik Donald E.
Nuechterlein.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan kebijakan ekspor dan impor
minyak mentah Indonesia dapat dikategorikan ke dalam kepentingan ekonomi
untuk mendapatkan keuntungan dengan empat alasan yaitu penerimaan devisa
negara, ketidak kesesuaian jenis minyak dengan kilang nasional, kebutuhan kilang
dalam negeri serta kerja sama dengan negara mitra.
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2024
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Indonesia is a country rich in natural resources, particularly crude oil. In the
context of crude oil, Indonesia was both an oil exporter and an oil importer
between 2004 and 2024. This crude oil export-import policy reflects Indonesia's
efforts to achieve its interests. The gap between oil production and consumption in
Indonesia has influenced the priorities of its oil export and import policies. This
study aims to analyze the reasons behind Indonesia's crude oil export-import
policy from 2004 to 2024. This study uses a qualitative explanatory method with a
focus on explaining why Indonesia continued to export and import crude oil
between 2004 and 2024. Data collection techniques in this study included
documentary studies from secondary sources such as reports, articles, scientific
journals, and policy documents. This study utilizes Donald E. Nuechterlein's
theory of national interest. The results indicate that the reasons for Indonesia's
crude oil export and import policies can be categorized as economic interests for
profit, with four reasons: foreign exchange earnings, incompatibility of oil types
with national refineries, domestic refinery needs, and cooperation with partner
countries.
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